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ABSTRAK

Maulana, Dwi Ikmal. 2025. KRITIK IDEOLOGI PADA QIRA’AH MUBADALAH
DALAM QS. AL-NISA': 34. Skripsi. Program Studi IImu Al-Qur’an dan
Tafsir. Sekolah Tinggi Agama Islam Al-Anwar Sarang Rembang.

Pembimbing: Ali Ja’far, S.Hum., M.A

Penelitian ini mengkaji pendekatan gira’'ah mubadalah dalam menafsirkan QS. al-
Nisa’: 34 dengan menggunakan perspektif kritik ideologi Jiirgen Habermas. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk menilai kontribusi sekaligus menguji bias ideologis
dalam model tafsir yang dikembangkan oleh Fagihuddin Abdul Kodir, khususnya
dalam hal relasi gender dalam Islam-Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dengan pendekatan studi pustaka(library research), serta analisis kritis terhadap teks
dan konteks ideologis di-balik penafsiran Qira’ah. Mubadalah. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa_gira’'ah mubddalah memberikankontribusi penting dalam
wacana tafsir kontemporer dengan-menekankan prinsip kesalingan, keadilan, dan
kesetaraan relasional antara-laki-laki dan perempuan. Namun, pendekatan ini tidak
bebas dari pengaruh ideologi feminisme modern yang cenderung.sekuler dan liberal,
terutama dalam menafsirkan QS. al<Nisa’. 34. Pendekatan ini juga dinilai kurang
memberi ruang terhadap,kompleksitas. struktur sosial, Islam yang dibangun atas asas
tanggung jawab dan perlindungan:s Melalui kritik ideologi Habermas, tafsir ini perlu
dibaca secara reflektif untuk menghindari dominasi ideologi baru dan menjaga
komunikasi penafsiran. 'yang rasional, terbuka, dan demokratis. Dengan demikian,
qgira’ah mubadalah tetap relevan sebagai model penafsiran progresif, namun harus
terus dikritisi agar tidak kehilangan nilai keislaman-yang mendasarinya dan tidak
menjelma menjadi medan-hegemoni ideologis baru dalany ruang tafsir.

Keywords: Qira’ah Mubadalah,, Faqihuddin,-Abdul” Kodir, Kritik Ideologi, Jurgen
Habermas.
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Janganlah engkau mengikuti sesuatu yang tidak kau ketahui. Sesungguhnya
pendengaran, penglihatan, dan hati nurani, semua itu akan diminta

pertanggungjawabannya.

Q.S. Al-Zumar [4]: 36

Berpikir kritis adalah hal yang sangat baik, hal itu wajib dimiliki oleh seorang
manusia. Tapi'ingat, sebelum kita-menjadi kritis Kita harus berpikir dulu. Jangan

sampai kita kritis, tapi lupa berpikir.

<Ferry trwandi

Sebutlah nhama-Nya, tetapdi jalan-Nya, kelak kau mengingat, kau akan teringat.

-Perunggu (33x)

Berbagai cobaan dan hal yang buat kau ragu, jadikan percikan tuk menempa

tekadmu,falan hidupmu-hanya-mitikmu sendiri.

-Daniel Baskara Putra (Hindia)
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PERSEMBAHAN

Dengan segenap rasa syukur yang tak terhingga,dan ketulusan hati yang terdalam,
karya sederhana ini saya persembahkan untuk kedua orang tua tercinta, yang kasih
sayangnya tak pernah habis, yang doanya mengiringi setiap langkah, dan yang selalu
menjadi tempat untuk pulang. Untuk kakakku, dan keponakanku tersayang, Dek Zib-
Zib, yang kerap menjadi alasan senyumku kembali di tengah penatnya perjuangan ini.

Kalian adalah rumah bagi semangatku, dan pijakan yang membuatku terus melangkah.

Untuk STAI Al-Anwar dan Pondok Pesantren-Al-Anwar 3, tempat saya bertumbuh dan
berproses, bukan sekadar_mendapatkan ilmu, tetapi-dalam nilai, spiritualitas, dan
pengabdian. Di sinilah aku belajar bahwa keberkahan ilmu-terletak pada keikhlasan

dalam menuntut.dan mengamatkannya,

Kepada keluarga besar PPS/Al-Anwar 3, khususnya Saudara Hamim dan Royyan yang
tidak hanya menjadi-tim, tapi/juga sahabat seperjuangan, Terima Kasih telah hadir,
menemani, dan mengisi hari-hari penuh cerita_di tengah penatnya mengusahakan

skripsi ini.

Untuk para ‘\dosen danpendidik yang telah berbagi cahaya ilmu dan membuka
cakrawala berpikir, terima kasih atas kesabaran, bimbingan, dan inspirasi yang tak

ternilai.

Untuk teman-teman seperjuangan, UKM PSM Ekantika Voice, dan seluruh rekan yang
menjadi teman diskusi, tempat berbagi tawa, letih, dan harapan. Dan tentu saja untuk
Saudara Abad Akbar, yang sabar mendengarkan cerita, keluh, dan resah, bahkan saat

kata-kataku tak lagi tersusun rapi. Terima kasih telah hadir dan bertahan.

Akhirnya, untuk setiap dukungan, doa, tawa, dan pelukan hangat yang menyusup di
antara hari-hari penuh perjuangan, skripsi ini kutulis sebagai bukti kecil bahwa aku

tidak pernah berjalan sendiri.
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KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah, Tuhan yang Maha Membuka segala rahasia ilmu dan
pemahaman. Atas rahmat, taufik, hidayah, kesehatan, dan kekuatan dari-Nya, akhirnya
karya ilmiah ini dapat terselesaikan dengan baik. Segala yang terwujud dalam tulisan

ini adalah buah dari karunia dan penjagaan-Nya yang tak pernah lelah menyertai.

Shalawat dan salam tercurah-kepada -Nabi Muhammad Salla Allahu ‘Alaihi wa
Sallam, teladan sempurna-yang telah membawa cahaya Islam ke seluruh penjuru dunia

dan membimbing.umat manusia dengan akhlak; ilmu, dan amal.

Skripsiyang berjudul “KRITHIKIDEOLOGI PADA QIRA’AH MUBADALAH
DALAM QS. AL-NISA': 34” ini tidak sekadar ditulis’untuk memenuhi tuntutan
akademik demi meraih gelar Sarjana Agama (S.Ag.) dari Program Studi llmu al-Qur’an
dan Tafsir, \Fakultas Ushuluddin, STAI Al-Anwar Sarang Rembang. Lebih dari itu,
karya ini merupakan ikhtiar awal penulis dalam melatih diri berpikir kritis, sistematis,
dan bertanggung. jawab dalam.menelaah-khazanah.tafsir dan warisan keilmuan Islam

yang terus berkembang.

Penelitian ini mengkaji penafsiran mubadalah Fagihuddin Abdul Kodir terhadap
QS. al-Nisa’: 34 dengan menggunakan kritik ideologi Jurgen Habermas untuk menilai
upaya pembebasannya dari patriarki. Mubddalah dinilai berhasil menawarkan
pembacaan yang lebih adil dan kontekstual melalui prinsip kesalingan, terutama dalam
membuka ruang publik bagi perempuan. Namun, analisis menunjukkan bahwa dalam

tafsir giwwamah, semangat kesetaraan tersebut kadang melampaui batas idealnya



hingga berpotensi menimbulkan bias feminisme hegemonik. Dengan demikian,
meskipun mubdadalah merupakan langkah progresif dalam reformasi tafsir gender,
pendekatan ini tetap perlu dikritisi agar tidak menciptakan dominasi baru dan benar-

benar mewujudkan relasi yang setara.

Tentunya, skripsi ini tidak mungkin lahir tanpa kehadiran dan dukungan berbagai
pihak yang telah membersamai penulis dalam proses panjang ini. Dengan penuh

hormat dan terima kasih yang tulus, penulis menyampaikan apresiasi kepada:

1. Dr. KH. Abdul Ghofur, MA; selaku-Ketua STAI Al-Anwar Sarang sekaligus
Pengasuh PondoK-Pesantren’ Al-Anwar 3;.atas inspirasi, teladan spiritual, dan
nilai-nilai hidup yang beliau tanamkan-—yang menjadi fondasi penting selama
masa studi penulis.

2. Bapak Abdul Wadud Kasful Humam, M.Hum, Ketua Program Studi 1QT, atas
arahannya yang konsisten dan nasihat-nasthat akademik yang mencerahkan
selama'proses penyusunan Karya ini.

3. Bapak AliJa’far, S.Hum., MIA; selakn dosen pembimbing, yang dengan penuh
kesabaran dan perhatian telah membimbing-penulis, serta mendorong penulis
untuk terus membuka cakrawala berpikir dalam memahami isu-isu tafsir
kontemporer.

4. Seluruh dosen dan civitas akademika STAI Al-Anwar Sarang Rembang yang
telah berperan besar dalam proses transformasi intelektual dan pembentukan

karakter penulis selama menempuh pendidikan di kampus tercinta ini.



Semoga Allah Yang Maha Pengasih dan Penyayang membalas segala kebaikan dan
kontribusi yang telah diberikan dengan sebaik-baiknya balasan. Apabila dalam
penyusunan skripsi ini terdapat kekeliruan atau kekurangan, penulis dengan lapang

dada menerima kritik dan saran yang membangun.

Akhirnya, penulis berharap karya ini tidak hanya berhenti sebagai dokumen
akademik, tetapi dapat memberi manfaat, membuka ruang diskusi, dan menjadi bagian

kecil dari arus keilmuan yang terus mengalir.

Rembang, 29 Juli 2025
Rénulis,

Dwi Ikmal Maulana
NIM. 2021.01.01.2099
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